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ABSTRAK

Dialog antara tasawuf dan fenomena kuantum merupakan wacana
intelektual ~ kontemporer = yang menantang  paradigma
materialisme modern. Penemuan fenomena kuantum, seperti efek
pengamat (observer effect), mengindikasikan peran sentral
kesadaran dalam pembentukan realitas, yang beresonansi dengan
prinsip-prinsip spiritualitas Islam. Namun, dialog ini rentan
terjebak pada simplifikasi berlebihan. Penelitian ini mengkaji
pemikiran Abdullah Umar Fayumi (w. 2023), seorang tokoh
tasawuf Nusantara yang menawarkan model sintesis antara kedua
disiplin  tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
merekonstruksi  konstruksi  epistemologis  pemikirannya,
menganalisis dinamika transformasi konsep yang ia lakukan,
serta menguji validitas ontologisnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan biografi intelektual (intellectual biography). Data
primer bersumber dari karya tulis dan rekaman ceramah Abdullah
Umar, didukung wawancara dengan narasumber otoritatif.
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis ganda
(dual-analysis): teori Tadakhul al-Ma’arif (Interdisiplineritas
Pengetahuan) Mohammed Hammam  digunakan untuk
membedah mekanisme migrasi konsep, dan teori Maratib al-
Wujid (Tingkatan Wujud) Ibnu “Arabi digunakan untuk melacak
legitimasi ontologisnya.

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama.
Pertama, Abdullah Umar membangun epistemologi berbasis
kesadaran yang menolak dikotomi sains-agama, di mana alam
semesta dipahami sebagai struktur informasi yang responsif
terhadap kesadaran manusia. Kedua, melalui mekanisme
tadakhul, ia melakukan transformasi makna kreatif terhadap
konsep fisika: Singularitas fisik dimaknai ulang sebagai Alam
Azal (Singularitas Informasi), Superposisi kuantum sebagai
A'yan Sabitah (Entitas Permanen/Potensi Ilahi), dan Efek
Pengamat sebagai otoritas manusia dalam memilih takdir. Ketiga,
gagasan tersebut memiliki legitimasi ontologis yang kokoh dalam
metafisika Akbarian, di mana fenomena kolaps fungsi gelombang
dipetakan sebagai proses aktualisasi dari Ta’ayyun Sani menuju
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Alam Syahadah melalui perantara Alam Misal , dengan Insan
Kamil (Manusia Sempurna) sebagai pengamat partisipatoris
utamanya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sintesis Abdullah
Umar Fayumi adalah upaya rekonstruksi ontologis untuk
memberdayakan manusia modern sebagai subjek aktif (co-
creator) dalam realitas.

Kata Kunci: Tasawuf, Fenomena Kuantum, Kesadaran,
Interdisiplineritas, Abdullah Umar Fayumi.
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ABSTRACT

The dialogue between Sufism and quantum physics
represents a contemporary intellectual discourse that challenges
the paradigm of modern materialism. The discovery of quantum
phenomena, such as the observer effect, indicates the central role
of consciousness in shaping reality, which resonates with the
principles of Islamic spirituality. However, this dialogue is prone
to excessive simplification. This study examines the thought of
Abdullah Umar Fayumi (d. 2023), a Nusantara Sufi figure who
offers a synthesis model between these two disciplines. The
objective of this research is to reconstruct his epistemological
construction, analyze the dynamics of his conceptual
transformation, and examine its ontological validity.

This research employs a qualitative method with an
intellectual biography approach. Primary data are sourced from
Abdullah Umar's written works and lecture recordings, supported
by interviews with authoritative sources. Data analysis is
conducted using a dual-analysis approach: Mohammed
Hammam's theory of Tadakhul al-Ma arif (Interdisciplinarity of
Knowledge) is used to dissect the mechanism of conceptual
migration, and Ibn Arabi's Maratib al-Wujud (Degrees of Being)
theory is applied to trace its ontological legitimacy.

The results reveal three main findings. First, Abdullah
Umar constructs a consciousness-based epistemology that rejects
the science-religion dichotomy, where the universe is understood
as an information structure responsive to human consciousness.
Second, through the tadakhul mechanism, he performs a creative
semantic transformation of physical concepts: Physical
Singularity is reinterpreted as Alam Azal  (Informational
Singularity), Quantum  Superposition as A'van Sabitah
(Permanent Entities/Divine Potentials), and the Observer Effect
as human authority in choosing destiny. Third, these ideas
possess  solid ontological legitimacy within Akbarian
metaphysics, where the phenomenon of wave function collapse is
mapped as an actualization process from Ta’ayyun Sani to Alam
Syahddah through the intermediary of Alam Misal , with the Insan
Kamil (Perfect Human) acting as the primary participatory



observer. This study concludes that Abdullah Umar Fayumi's
synthesis is an ontological reconstruction effort to empower
modern humans as active subjects (co-creators) in reality.

Keywords:  Sufism, Quantum Phenomena, Consciousness,
Interdisciplinarity, Abdullah Umar Fayumi.
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pengalaman spiritual dalam satu tarikan napas kesadaran—upaya
kecil penulis untuk menemukan benang merah yang menyatukan
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dalam spektrum yang luas. Namun, melalui proses dialektika
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis ini masih jauh
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DAFTAR ISTILAH

Pernyataan atau ungkapan yang singkat,
padat, dan mudah diingat yang
mengungkapkan suatu kebenaran umum,
prinsip, atau doktrin tentang kehidupan
Perpindahan  maksimum dari titik
kesetimbangan dalam suatu gelombang
atau getaran.

Sewenang-wenang, manasuka, atau tidak
berdasarkan alasan logis atau keharusan
alami, melainkan berdasarkan
kesepakatan, konvensi, atau kebiasaan
suatu kelompok atau masyarakat,
terutama dalam konteks bahasa dan
tanda.

Partikel subatomik bermassa yang
bermuatan listrik negatif dan menjadi
salah satu penyusun utama atom. Elektron
mengelilingi inti atom dan termasuk
dalam kelompok fermion, yaitu partikel
yang mengikuti prinsip eksklusi Pauli.
Berbeda dengan foton, elektron dapat
bergerak dengan kecepatan berapa pun
selama masih di bawah kecepatan cahaya
karena keberadaan massanya.

Dalam filsafat, kata ini sering kali
digunakan secara metaforis untuk
merujuk pada p eningkatan atau
pencerahan dalam aspek moral, etis, atau
spiritual manusia, bukan arti harfiah
ketinggian fisik.

Foton adalah kuantum cahaya, yaitu
partikel tanpa massa dan tanpa muatan
listrik yang merupakan pembawa radiasi
elektromagnetik, mulai dari cahaya
tampak hingga gelombang radio dan
sinar-X. la memiliki sifat dualisme
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Inklusi
Interferensi

Kontinum

Leksikal

Mekanika

Resiprokal

Primordial

Retroaktif

gelombang-partikel, sehingga  dapat
bertingkah seperti gelombang maupun
partikel. Karena tidak memiliki massa
diam, foton selalu bergerak dengan
kecepatan cahaya di ruang hampa.
Ketercakupan.

fenomena di mana dua atau lebih
gelombang saling bertumpang tindih dan
bergabung, sehingga menghasilkan pola
gelombang baru yang dapat memperkuat
(konstruktif) atau melemahkan
(destruktif) amplitudo gelombang.

Model matematika dalam fisika yang
menggabungkan tiga dimensi ruang
(panjang, lebar, dan tinggi) dengan satu
dimensi waktu, menciptakan satu
kesatuan tatanan empat dimensi untuk
menggambarkan alam semesta. Model
ini, yang dipelopori oleh Albert Einstein,
menunjukkan bahwa ruang dan waktu
tidak terpisah, melainkan terjalin erat dan
saling mempengaruhi

Istilah yang berkaitan dengan kata atau
kosakata.

Cabang fisika yang mempelajari gerak
dan berhentinya benda serta penyebab
keduanya.

Prinsip atau praktik hubungan timbal
balik atau pertukaran. Konsep ini
melibatkan gagasan bahwa tindakan,
perilaku, atau hubungan antara individu
atau kelompok bersifat dua arah, di mana
satu pihak memengaruhi dan dipengaruhi
oleh pihak lain secara simultan.
Termasuk dalam bentuk atau tingkatan
paling awal/paling dasar

Berlaku surut—seolah-olah suatu
tindakan atau keputusan di masa kini
memengaruhi, menentukan, atau
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mengubah sesuatu yang sudah terjadi di
masa lalu.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesadaran adalah salah satu misteri terbesar yang belum
terpecahkan dalam sejarah sains modern. Meskipun sains
telah berhasil memetakan mekanisme otak dan perilaku yang
berkaitan dengan kesadaran, ia gagal menjelaskan mengapa
dan bagaimana proses fisik di otak tersebut melahirkan
pengalaman subjektif atau perasaan menjadi sadar.® Sebab
dari kebuntuan ini adalah karena sains materialistik
cenderung memandang kesadaran hanya sebagai produk
sampingan (epifenomena) dari aktivitas biologis (otak),
padahal kesadaran atau bahkan pikiran itu sendiri bukanlah
sekadar produk sampingan dari otak semata.?

Kegagalan sains materialistik ini berakar pada
paradigma fisika klasik yang memandang realitas sebagai
mesin raksasa yang deterministik dan terpisah satu sama lain.
Namun, paradigma ini terguncang pada abad ke-20 dengan
munculnya fenomena kuantum. Para ilmuwan menemukan

bahwa atom, blok penyusun segala sesuatu di semesta fisik,

! David J. Chalmers, “Facing Up to the Problem of Consciousness”,
Journal of Consciousness Studies, vol. 2, no. 3 (1995), p. 1.

2 Anis Salwa Matsham, “Beyond the Physical of Mindfulness: The
Nature of Reality and Concept of Mind in Traditional Eastern Philosophy and
the Quantum Paradigm” (University of Oulu, 2019), p. 78.



terdiri dari nukleus (inti atom) yang dikelilingi oleh medan
besar yang mengandung satu atau lebih elektron. Medan ini
sangat besar dibandingkan elektron-elektron kecilnya
sehingga tampak seperti 99,999999999999% ruang kosong,
yang sejatinya merupakan medan probabilitas/energi. Ruang
ini terdiri dari frekuensi energetik yang membentuk medan
informasi tak kasat mata dan saling terkoneksi.®

Lebih jauh lagi, perilaku elektron di medan ini
menantang logika deterministik fisika klasik. Mereka tidak
tunduk pada hukum materi makro, tapi bergerak secara acak:
muncul di satu titik, lalu lenyap dan bermanifestasi di titik lain
tanpa pola yang dapat diprediksi. Mereka secara keseluruhan
eksis dalam kemungkinan yang tak terbatas. Hanya ketika
seorang pengamat hadir, barulah medan energi dan informasi
itu runtuh dan menjadi partikel yang kita sebut elektron. Akan
tetapi, ketika sang pengamat tidak lagi mengamati elektron
tersebut, ia lenyap kembali ke dalam medan energi.*

Fenomena ini terjadi sebagai implikasi dari
eksperimen celah ganda (double slit experiment), yang
mengungkapkan fakta bahwa, pada level kuantum, realitas
tidak bersifat pasti sebagai partikel materi, akan tetapi

merupakan probabilitas informasi dalam medan energi, dan

3 Joe Dispenza, Becoming Supernatural, Terjemahan edition (Banten:
Javanica, 2021), pp. 113-4.

4 Ibid., p. 114.



informasi baru akan runtuh menjadi realitas konkret ketika
ada pengamat yang menyaksikannya.’

Ini memunculkan interpretasi tentang efek pengamat
(observer effect) sadar, yang membuat kesadaran menempati
salah satu diskusi penting saat ini, bahwa kesadaran berperan
sebagai partisipan aktif yang ikut menciptakan realitas.
Fenomena partisipatoris dalam fisika kuantum ini—di mana
pengamat mempengaruhi realitas—paralel dengan nilai
spiritual dalam Islam, khususnya yang tersirat dalam hadis
qudsi: “Aku sesuai prasangka hamba-Ku”.® Pararelitas ini
memunculkan ruang hipotesis bahwa dalam kesatuan wujud,
alam  semesta—sebagai manifestasi Tuhan—sejatinya
responsif terhadap kualitas kesadaran manusia.

Namun, peluang dialog ini dihadapkan pada tantangan
epistemologis berupa risiko simplifikasi berlebihan.
Fenomena kuantum yang kontra-intuitif memang dinilai
memiliki indikasi untuk menjelaskan fenomena-fenomena
spiritual,’ tapi bukan berarti konsep-konsep dalam kedua

disiplin tersebut identik dan dapat disamakan begitu saja.

% Jami Hossain, An Investigation into True Reality : Observer , 5D
Space , and Cognizance (2023), p. 713.

6 H.R. Bukhari no. 7505 dan Muslim no. 2675.

" Haidar Bagir, Pengasuh dan Dewan Pembina Nuralwala, zoom
meeting [wawancara], 25 Juli 2025.



Ditambah lagi, konsep realitas dalam dua wacana
keilmuan ini—tasawuf dan fenomena kuantum—berada
dalam ranah yang sulit dipahami, di mana nalar rasional kita
terbatas untuk memetakannya secara utuh. Dalam tasawuf,
kesulitan ini digambarkan dengan analogi “orang buta dan
gajah—ada yang menyentuh belalai dan menyebutnya seperti
pipa, ada yang menyentuh telinga dan menyebutnya seperti
kipas”.® Sementara dalam fisika kuantum, Richard Feynman®
menyebutkan bahwa, “Saya percaya diri untuk mengatakan
bahwa tidak ada seorang pun yang memahami mekanika
kuantum”.1°

Beberapa penelitian sebelumnya telah mencoba

mendialogkan tasawuf dan sains, seperti studi Ainul Yaqin

tentang metafisika sufi dan fisika modern,!! penelitian Anis

8 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam (US: The
University of North Carolina Press, 1975), p. 3.

% Seorang fisikawan teoretis Amerika Serikat peraih Hadiah Nobel
Fisika 1965 yang dikenal karena karyanya dalam teori elektrodinamika
kuantum dan metode penyederhanaannya menggunakan diagram Feynman.

10 Nyoman Gunantara et al., Fisika Modern: Misteri Alam Semesta dan
Teori Keajaiban Quantum (2023), p- 123,
https://www.researchgate.net/profile/ Anak-
Gunawan/publication/381434035 Fisika Modern Misteri_Alam_Semesta d
an_Teori Keajaiban Quantum Penulis/links/666d338ea54c5f0b946602e8/Fi
sika-Modern-Misteri-Alam-Semesta-dan-Teori-Keajaiban-Quantum-
Penulis.pdf.

1 Ainul Yaqin, KESELARASAN METAFISIKA SUFI DAN FISIKA
MODERN ( Kajian Pemikiran Tasawuf Achmad Asrori al-Ishaqi ) (2023).



Salwa tentang mindfulness dan paradigma kuantum,'? serta
kajian Nurul Amin Hudin tentang titik temu ilmu eksakta dan
tasawuf Syekh Kadirun Yahya.!® Namun, wacana-wacana
tersebut cenderung berhenti pada tataran filosofis-komparatif
dan belum menyentuh konstruksi ontologis mengenai
bagaimana mekanisme kesadaran bekerja dalam irisan kedua
disiplin tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis berargumen bahwa
kebuntuan interpretasi kesadaran dalam fenomena kuantum
dapat diurai melalui pemikiran Abdullah Umar Fayumi,
seorang tokoh tasawuf kontemporer yang melakukan
pembacaan ulang terhadap tradisi klasik melalui sains
modern. [a menawarkan apa yang belum tersentuh fisika
modern: ontologi wujud/realitas yang bersifat deduktif,*
yang memulai penyelidikan kesadaran dari Wujud Tertinggi

yang kemudian termanifestasi dalam seluruh tingkatan

12 Matsham, “Beyond the Physical of Mindfulness: The Nature of
Reality and Concept of Mind in Traditional Eastern Philosophy and the
Quantum Paradigm”.

13 Nurul Amin Hudin, Titik Temu Ilmu Eksakta Dan Tasawuf Pemikiran
Syekh  Kadirun ~ Yahya  (2016), p. 186,  hitps:/digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/23905/.

14 Pernyataan ini lahir dari kekosongan teori dalam pembacaan lanskap
teori kesadaran berdasarkan: Robert Lawrence Kuhn, “A landscape of
consciousness: Toward a taxonomy of explanations and implications”,
Progress in Biophysics and Molecular Biology, vol. 190 (2024), pp. 28-169,
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0079610723001128?via%
3Dihub.



realitas, bukan dari materi yang terfragmentasi. Dengan
begitu, penjelasan mengenai fenomena kesadaran dijadikan
sebagai bagian integral dalam hierarki realitas, yang
memungkinkan kesatuan pemahaman di mana dimensi fisik
tidak lagi dipertentangkan dengan dimensi spiritual.

Argumen dalam penelitian ini dibangun berdasarkan
analisis dari dua kerangka teori: pertama, ontologi Maratib
al-Wujiid (tingkatan-tingkatan wujud) dari Ibnu ‘Arabi®®
dalam rangka melacak posisi ontologis kesadaran sebagai
implikasi dari fenomena kuantum: efek pengamat; kedua,
teori Tadakhul al-Ma’arif (interdisiplineritas pengetahuan)
dari Mohammed Hammam sebagai alat untuk membedah
metodologi migrasi konsep yang dilakukan oleh Abdullah
Umar.

Pemilihan kedua teori ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa kajian ini membutuhkan pendekatan
ganda: teori Ibnu 'Arabi digunakan untuk memvalidasi
substansi  gagasan (dimensi ontologis), sementara teori
Hammam  digunakan untuk mengurai  mekanisme

pembentukan gagasan tersebut (dimensi metodologis).

15 Teori ini dirujuk pada karya Disertasi Mahmut Erol Kilic, “WUJUD
DAN TINGKATAN-TINGKATANNYA DALAM PEMIKIRAN
MUHYIDDIN IBNU AL-’ARABI” (Universitas Marmara, 1995).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akan menjawab

tiga pertanyaan:

1. Bagaimana konstruksi pemikiran Abdullah Umar dalam
membangun relasi interdisipliner konsep kesadaran dalam
tasawuf dan fisika kuantum?

2. Bagaimana dinamika transformasi konsep tasawuf dalam
menginterpretasi paradoks kesadaran dalam fenomena
kuantum menurut Abdullah Umar ditinjau dari perspektif
mekanisme Tadakhul al-Ma’arif Mohammed Hammam?

3. Bagaimana posisi ontologis fenomena kuantum dalam
pemikiran Abdullah Umar ditinjau dari perspektif
Maratib al-Wujiid Tbnu ‘Arabi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian
ini memiliki tiga tujuan utama: pertama, mengeksplorasi
konstruksi pemikiran Abdullah Umar dalam membangun
relasi interdisipliner antara tasawuf dan fisika kuantum yang
berpusat pada konsep kesadaran; kedua, menganalisis
dinamika transformasi konsep tasawuf  dalam
menginterpretasi - paradoks kesadaran dalam fenomena
kuantum menurut Abdullah Umar menggunakan perspektif
teori Tadakhul al-Ma’arif Mohammed Hammam; dan ketiga,
merumuskan posisi ontologis fenomena kuantum dalam
pemikiran tokoh tersebut melalui perspektif Maratib al-

Wujid Tonu ‘ Arabi.



Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi, baik secara teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada diskursus
filsafat sains Islam dengan menawarkan model analisis ganda
yang menggabungkan pendekatan metodologis (teori
Hammam) dan pendekatan ontologis (teori Ibnu ‘Arabi).
Model ini diharapkan dapat menjadi kerangka acuan
akademis untuk membedah wacana interdisipliner sains-
spiritualitas, sekaligus sebagai upaya mitigasi terhadap
simplifikasi berlebihan (pseudosains), yang kerap terjadi
dalam studi serupa. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya
khazanah literatur mengenai pemikiran tokoh tasawuf
kontemporer Indonesia dalam merespons perkembangan
sains terkini.

Sementara secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan kritis bagi para akademisi
dan peneliti dalam memahami batas-batas serta titik temu
antara sains dan spiritualitas. Lebih jauh, bagi masyarakat
umum dan pegiat spiritual, penelitian ini menawarkan
perspektif transformasi spiritual berbasis kesadaran, yang
menempatkan manusia sebagai partisipan aktif dalam

menentukan realitas kehidupannya.



D. Kajian Pustaka
Untuk memosisikan penelitian ini secara tepat, penulis
memetakan lanskap literatur yang ada mengenai dialog
antara tasawuf dan fisika kuantum. Pemetaan ini bertujuan
untuk menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki medan
akademis sebagai wacana dan untuk mengidentifikasi celah
penelitian (research gap) yang akan diisi.

Sepanjang penelusuran penulis, ada empat literatur
yang relevan dengan penelitian ini: Ibn ‘Arabi Time and
Cosmology karya Mohamed Haj Yousef; Physics and Sufi
Cosmology: Creation of Universe and Life In the Light of
Science and Philosophical Spirituality (The Cosmos and the
Self) karya Sardar Irshad Shaheen; tesis Anis Salwa Matsham
berjudul Beyond the Physical Realm of Mindfulness: The
Nature of Reality and Concept of Mind in Traditional Eastern
Philosophy of Sufism and the Quantum Paradigm; dan tesis
Ainul Yaqin berjudul “Keselarasan Metafisika Sufi dan Fisika
Modern: Kajian Pemikiran Tasawuf Achmad Asrori al-
Ishaqi”.

Pertama, karya Mohamed Haj Yousef dalam bukunya
Ibn ‘Arabi’s Time and Cosmology. Karya ini adalah upaya
konstruksi model teoretis bertujuan untuk menawarkan solusi
atas problem dalam fisika modern. Temuan utamanya adalah
bahwa kosmologi Ibn 'Arabi, khususnya doktrin penciptaan
yang terus-menerus diperbarui (tajdid al-khalg), menyajikan

model realitas yang bersifat diskrit atau terkuantisasi. Dalam



model ini, alam semesta diciptakan dan dihancurkan kembali
pada setiap saat yang tak terbagi (al-zaman al-fard). Haj
Yousef berargumen bahwa model realitas ini berpotensi
menyelesaikan paradoks non-lokalitas (EPR paradox) dalam
mekanika kuantum, karena jika dua partikel yang tampak jauh
sebenarnya adalah manifestasi baru dari satu tindakan kreatif
yang sama setiap saat, maka keterhubungan instan di antara
keduanya bukanlah sebuah anomali.’® Relevansi karya ini
bagi penelitian penulis terletak pada implikasi bahwa realitas
fisik bergantung sepenuhnya pada Kehendak (Kesadaran)
Ilahi yang terus-menerus memperbaharui ciptaan.

Kedua, karya Sardar Irshad Shaheen yang berjudul
Physics and Sufi Cosmology. Karya ini adalah studi
komparatif-kritis yang memposisikan tasawuf sebagai mitra
dialog yang lebih superior dibandingkan tradisi mistik Timur
lainnya. Temuan utamanya adalah bahwa filsafat dan
kosmologi tasawuf, terutama yang bersumber dari Ibn 'Arabi,
menawarkan sebuah kerangka yang koheren dan tidak terlalu
ambivalen dalam menunjukkan kesejajaran = dengan
kosmologi dan sains modern. Shaheen membandingkan
kedalaman tasawuf dengan pendekatan Fritjof Capra yang
populer, dan berargumen bahwa tasawuf mampu memberikan

fondasi yang lebih kokoh untuk dialog antara fisika dan

16 Mohamed Haj Yousef, Ibn ’Arabi - Time and Cosmology (New York:
Routledge, 2008), pp. 23-5.
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spiritualitas.}” Penting dicatat bagi penelitian ini, Shaheen
menempatkan ‘Diri’ (The Self) sebagai poros kosmologi, yang
bersinggungan langsung dengan tema kesadaran.

Ketiga, tesis magister karya Anis Salwa Matsham dari
University of Oulu, berjudul Beyond the Physical Realm of
Mindfulness. Tesis ini adalah contoh pendekatan akademis
yang memetakan kesejajaran prinsip antara kedua bidang.
Temuan utamanya adalah adanya kesejajaran prinsip (parallel
tenets) yang kuat antara sains kuantum dan tasawuf. Matsham
menunjukkan bahwa kedua tradisi ini sama-sama meyakini
bahwa: pertama, realitas pada dasarnya bersifat metafisik,
bukan material; kedua, kesadaran atau pikiran bukanlah
sekadar produk sampingan dari otak; dan ketiga, pemisahan
antara subjek pengamat dan objek yang diamati tidak dapat
dipertahankan. Temuan ini, menurutnya, dapat menjembatani
kesenjangan antara spiritualitas, agama, dan sains.®

Keempat, tesis magister dari UIN Sunan Ampel
Surabaya karya Ainul Yaqin yang berjudul Keselarasan
Metafisika Sufi dan Fisika Modern. Tesis ini adalah contoh

paling relevan dari wacana serupa dalam konteks akademis

17 Sardar Irshad Shaheen, “Physics and Sufi Cosmology: Creation of

Universe and Life In the Light of Science and Philosophical Spirituality (The
Cosmos and the Self)”, Perlego (2023),
https://ereader.perlego.com/1/book/4306450/4.

18 Matsham, “Beyond the Physical of Mindfulness: The Nature of

Reality and Concept of Mind in Traditional Eastern Philosophy and the
Quantum Paradigm”, p. 78.
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Islam di Indonesia. Temuan utamanya adalah identifikasi
titik-titik keselarasan antara pemikiran tasawuf Kiai Achmad
Asrori al-Ishaqi dengan fisika modern. Yaqin memetakan
beberapa titik temu kunci, di antaranya adalah pandangan
bahwa dasar realitas adalah kehampaan—disebut ketiadaan
murni dalam tasawuf dan ruang kosong dalam fisika; adanya
pola dualitas yang ekuivalen antara hagqigi-majazi dengan
gelombang-partikel; serta pandangan bahwa ruang dan waktu
bersifat relatif.*°

Keempat karya di atas menunjukkan bahwa dialog
antara tasawuf dan fisika modern telah bergerak menuju
diskursus, yang menurut penulis, cukup serius. Namun,
meskipun karya-karya tersebut telah berhasil memetakan apa
saja titik-titik temu konseptual dan membangun model-model
teoretisnya, masih terdapat sebuah celah penelitian (research
gap).

Wacana yang ada saat ini belum menerapkan
pendekatan analisis ganda (dual-analysis): yaitu membedah
metodologi migrasi konsep menggunakan teori Mohammed
Hammam, sekaligus melacak landasan ontologisnya
menggunakan teori Maratib al-Wujiid Tbnu ‘ Arabi. Selain itu,
belum ada penelitian yang secara spesifik mengkaji pemikiran

Abdullah  Umar Fayumi (selanjutnya disebut Abdullah

¥ Yaqin, KESELARASAN METAFISIKA SUFI DAN FISIKA MODERN
( Kajian Pemikiran Tasawuf Achmad Asrori al-Ishaqi ), p. 149.

12



Umar), seorang tokoh yang menawarkan sintesis tentang
kesadaran sebagai jembatan antara tasawuf dan kuantum.
Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menawarkan analisis yang lebih
presisi pada irisan antara metodologi interdisipliner dan
ontologi wujud.
E. Kerangka Teori
Kerangka teori penelitian ini didasarkan pada dua teori yang
sudah disebutkan sebelumnya: Maratib al-Wujiid Tonu ‘ Arabi
yang dirujuk melalui penelitian disertasi Mahmut Erol Kilic?
dan interdisiplineritas pengetahuan atau Tadakhul al-Ma’arif
yang dirumuskan oleh Mohammed Hammam.
1. Maratib al-Wujiid Ibnu ‘Arabi
Teori ini memetakan proses tanzil (penurunan) Wujud dari
realitas absolut menuju realitas konkret melalui tujuh
tingkatan hierarkis. Teori ini digunakan untuk menelusuri
ontologi kesadaran dalam tasawuf yang menjadi objek
material penelitian ini. Ketujuh tingkatan tersebut dapat
diringkas sebagai berikut:
a. Martabat /@-ta'ayyun (Tanpa Penentuan/Ahadiyyat)
b. Martabat ta'ayyun awwal (Penentuan Pertama)
c. Martabat ta'ayyun sani (Penentuan Kedua)

d. Martabat al-arwah (Alam Ruh)

20 Kilic, “WUJUD DAN TINGKATAN-TINGKATANNYA DALAM
PEMIKIRAN MUHYIDDIN IBNU AL-’ARABI”.
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e. Martabat a/-Misal (Alam Imajinasi)
f. Martabat al-ajsam (Alam Fisik)
g. Martabat al-insan (Manusia)

Dengan kerangka hierarkis ini, penelitian akan
menganalisis di mana letak persis fenomena-fenomena
kuantum terjadi (superposisi dan efek pengamat) dalam
peta ontologis tersebut, serta bagaimana kesadaran
manusia berfungsi sebagai instrumen ontologis dalam
struktur tersebut.

2. Interdisiplineritas Pengetahuan Mohammed
Hammam
Sementara teori Ibnu ‘Arabi membedah letak ontologis
dan hakikat kesadaran, teori Hammam digunakan untuk
membedah dinamika transformasi dari Abdullah Umar
dalam dua disiplin terkait.

Menurut Hammam, inovasi keilmuan yang
transformatif lahir dari spesialisasi yang produktif (at-
takhassus al-musmir), yaitu ketika seorang ahli dengan
penguasaan mendalam di satu disiplin berani menerapkan
keahliannya untuk memecahkan masalah di luar disiplin
tersebut.?! Konsep kunci tadakhul didefinisikan sebagai
mekanisme di mana terjadi interaksi antar disiplin ilmu

untuk mengatasi suatu problematika kehidupan.

2l Mohammed Hammam, Tadakhul al-Ma’arif wa Nihayat al-
Takhassus fi al-Fikr al-Islami al- ‘Arabi: Dirasah fi al-‘Alaqat bayna al- "Ulum
(Beirut: Markaz Nama’ li al-Buhuts wa al-Dirasat, 2017), p. 99.
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Hammam membedakan konsep tadakhul dari
istilah lain yang sering tumpang tindih. Berbeda dengan
takamul (integrasi) yang cenderung bersifat fungsional,
tadakhul merujuk pada interaksi yang lebih mendalam,
kritis, dan berpotensi transformatif. Tadakhul juga
melampaui  multidisciplinarit¢  (multi-disiplin) yang
hanya menempatkan berbagai sudut pandang secara
paralel tanpa sintesis.”? Dengan demikian, tadakhul
diposisikan sebagai bentuk interaksi keilmuan yang
melahirkan wawasan baru dari dialog antar disiplin.

Kemudian, Hammam mengidentifikasi tiga
tingkatan interaksi tadakhul:

a. Level konseptual: Terjadinya migrasi dan
transformasi makna konsep-konsep nomaden dari satu
disiplin ke disiplin lain.? Pada level ini, penulis akan
melihat bagaimana konsep superposisi dan efek
pengamat bermigrasi dari fenomena kuantum ke
tasawuf sebagaimana keduanya ditransformasikan

Abdullah Umar.

22 Ibid., p. 76.

2 Ibid., p. 118.
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b. Level metodologi: Terjadinya penyelundupan
metodologis, di mana penerapan metode dari satu
bidang dapat merevolusi bidang lainnya.?*

c. Level teori: Terjadinya transfer seluruh kerangka
teoretis yang berpotensi menghasilkan pergeseran
paradigma. Namun, tingkatan ini mengandung risiko
distorsi, yaitu penyederhanaan teori di luar konteks
epistemologis aslinya.?

Kerangka Hammam ini akan digunakan untuk
membedah pemikiran Abdullah Umar: Mengidentifikasi
konsep yang bermigrasi, meneliti metode yang ditransfer,
dan menilai apakah upayanya sampai pada transfer
teoretis atau tidak.

F. Metode Penelitian
1. Objek Kajian
Untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis dalam
proses penelitian, penulis perlu menekankan objek
material dan objek formalnya. Penegasan ini juga
bertujuan untuk membatasi ruang lingkup penelitian dan
memperjelas dari sudut pandang mana pemikiran sang
tokoh akan dikaji. Objek material penelitian ini adalah
kesadaran dalam tasawuf dan fisika kuantum. Sementara,

objek formalnya adalah pemikiran Abdullah Umar dalam

2 Ibid., p. 67.

25 Ibid., pp. 125-6.
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topik tersebut.?® Dengan demikian, penelitian ini tidak
mengkaji seluruh aspek pemikiran Abdullah Umar,
melainkan hanya membedah dinamika transformasi
konsep kesadaran dalam interaksi antara tradisi tasawuf
dan fenomena kuantum.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi tokoh, yang berfokus pada pemikiran
seorang intelektual. Pendekatan ini dipilih karena studi
tokoh tidak hanya dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan dari bidang ilmu yang dibicarakan sang tokoh.
Secara lebih spesifik, orientasi yang digunakan adalah
analisis kritis-hermeneutis. Tahap hermeneutis bertujuan
untuk memahami dan merekonstruksi pemikiran
Abdullah Umar tentang kesadaran secara utuh dari

dalam.?’

Sementara, tahap kritis bertujuan untuk
mengevaluasi struktur, mekanisme, dan posisi ontologis
pemikiran tersebut menggunakan kerangka teori yang

telah ditentukan. Tujuannya adalah agar penelitian ini

26 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh & Penulisan Biografi

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), p. 30.

2" Hermeneutik adalah upaya menjelaskan dan menelusuri pesan dan

pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan yang tidak jelas, kabur,
remang-remang, dan kontradiksi, sehingga menimbulkan keraguan dan
kebingungan pendengar dan pembaca; proses menelaah isi dan maksud yang
mengejawantah dari sebuah teks sampai ditemukan maknanya yang terdalam
dan laten. /bid., p. 50.

17



menghasilkan analisis yang seimbang antara pemaparan
terhadap gagasan tokoh dan evaluasi terhadap struktur
pemikirannya.
Sumber dan Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik studi dokumentasi sebagai metode primer dan
wawancara sebagai metode sekunder. Pembedaan ini
didasarkan pada sifat penelitian sebagai studi pemikiran,
di mana dokumen yang berisi gagasan asli sang tokoh
menjadi data utama, sementara kesaksian lisan berfungsi
sebagai data pendukung. Sumber data primer
dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap karya-
karya asli Abdullah Umar, baik berupa tulisan ringan (7
artikel yang ditulis di Majalah NooR), kitab/buku (Funiin
al-Sa’adah fi Tahqiq al-Hayah al-Thayyibah ald Daui
Ushiil al-Hikmah al-Khalidah), dan rekaman audio/video
pengajian (Sejumlah 30 video bersumber dari Youtube).
Sementara itu, sumber data sekunder dikumpulkan
melalui wawancara dengan narasumber yang dipilih
secara purposive kepada keluarga, rekan, dan murid
(sejumlah 7 informan, salah satu di antaranya adalah ahli
fisika yang juga merupakan teman diskusi Abdullah
Umar). Selain informan yang memiliki relasi langsung
dengan tokoh, penulis juga mewawancarai Haidar Bagir
sebagai narasumber ahli (expert opinion) untuk

memvalidasi konteks wacana sains-spiritualitas.
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Di luar itu, studi literatur berupa artikel yang
relevan juga dijadikan sumber data pendukung analisis
dari penelitian ini. Penelusuran artikel jurnal dilakukan
melalui tiga cara: pertama, melalui scopus.com dengan
empat kata kunci, yaitu “sufism”, “Islamic spirituality”,
“spirituality”, dan “quantum physics”; kedua, melalui
penelusuran google dengan kata kunci yang sama namun
dalam bahasa Indonesia; ketiga, melalui fools Al
scispace.com juga dengan kata kunci yang sama. Dari
penelusuran ini, dihasilkan 44 artikel yang relevan dengan
topik penelitian ini. Pada tahap revisi, dilakukan
penelusuran tambahan tentang kesadaran yang penulis
lacak juga melalui penelusuran google dengan kata kunci
“kesadaran” dan “efek pengamat”, disertai dengan
pelacakan melalui daftar pustaka literatur-literatur yang

dibaca.

. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dilakukan dalam 3
tahap: reduksi dan klasifikasi data, interpretasi, dan
analisis data.
a. Reduksi dan Klasifikasi Data
Setelah seluruh data primer (karya tulis dan transkripsi
ceramah) serta data sekunder (literatur relevan dan
transkripsi ~ wawancara)  terkumpul, langkah
selanjutnya adalah melakukan reduksi dan klasifikasi

data. Mengingat jumlah data yang besar dan
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kompleks, proses ini dilakukan menggunakan bantuan
aplikasi pengolah data untuk memastikan bahwa
analisis yang dilakukan berlangsung sistematis dan
konsisten. Aplikasi tersebut adalah Quirkos—salah
satu perangkat lunak analisis data kualitatif atau
Computer-Assisted  Qualitative  Data  Analysis
Software (CAQDAS). Perangkat lunak ini dipilih
karena tampilannya yang visual, cocok untuk
pendekatan studi pemikiran yang berfokus pada
eksplorasi data, dan pemetaan hubungan antar konsep
secara tematik.

Proses analisis data menggunakan Quirkos
dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan
ini diproses dari level data mentah menjadi abstraksi
tematik untuk memastikan bahwa kesimpulan analisis
benar-benar berakar pada data yang ada. Langkah-
langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:

1) Importasi dan Organisasi Data
Seluruh dokumen karya tulis Abdullah Umar dan
wawancara dengan narasumber diimpor ke dalam
satu proyek Quirkos. Setiap sumber diberi atribut
judul tulisan/buku, urutan wawancara, dan nama
informan untuk memudahkan pelacakan.

2) Pengodean Terbuka (Open Coding)
Peneliti membaca baris per baris dari setiap

dokumen. Setiap kali menemukan segmen teks
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3)

4)

yang relevan dengan pertanyaan penelitian—baik
itu sebuah konsep kunci, argumen, atau gagasan—
peneliti membuat sebuah kode (disebut "quirk"
dalam aplikasi ini) dan menempelkannya pada
segmen teks tersebut. Pada tahap ini, narasi-narasi
yang relevan diberi kode seperti ‘singularitas asal
sebagai azal °, ‘kesadaran sebagai pengamat’, dll.
Pengembangan Kategori dan Tema (Axial
Coding)

Setelah proses pengodean awal selesai, kode-kode
yang Dbersifat spesifik tersebut kemudian
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang
lebih  luas. Misalnya, kode-kode seperti
“kesadaran”, “singularitas”, “superposisi”’, “efek
pengamat”, dan “getaran” diklasifikasikan di
bawah tema utama yang lebih besar, seperti
“peminjaman/migrasi konsep saintifik”. Demikian
pula, kode-kode lain dikelompokkan ke dalam
tema-tema utama.

Visualisasi dan Pemetaan Hubungan

Aplikasi Quirkos menampilkan tema-tema ini
secara visual dalam bentuk gelembung-
gelembung berwarna. Fitur ini dimanfaatkan oleh
penulis untuk memetakan hubungan antar tema,
melihat di mana terjadi tumpang tindih, dan

mengidentifikasi  koneksi-koneksi  konseptual
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dalam pemikiran Abdullah Umar yang mungkin
tidak terlihat melalui pembacaan manual. Melalui
proses ini, Quirkos digunakan sebagai ruang kerja
digital untuk mereduksi data menjadi tema-tema
yang dapat dikelola. Dengan demikian, temuan
yang disajikan dalam Bab IV dapat dipastikan
lahir dari proses analisis data yang ketat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

b. Interpretasi dan Analisis Data
Setelah data tereduksi dan terpetakan dalam tema-
tema, langkah selanjutnya adalah interpretasi dan
analisis. Pada tahap ini, penulis tidak hanya
mendeskripsikan data, tetapi melakukan dialog antara
data pemikiran tokoh dengan kerangka teori yang
telah ditetapkan. Proses ini dilakukan melalui tiga
langkah analisis yang diadaptasi dari metode studi
tokoh  Syahrin = Harahap, yang kemudian
diintegrasikan dengan perangkat analisis penelitian
ini:*

1) Analisis koherensi intern. Langkah ini bertujuan
untuk menguji konsistensi logis dalam bangunan
pemikiran Abdullah Umar. Penulis akan
memeriksa apakah konsep-konsep tasawuf yang

dipinjamkan sebagai solusi ontologis fenomena

28 Ibid., pp. 53—4.
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2)

3)

kuantum (superposisi dan efek pengamat)
memiliki hubungan yang selaras satu sama lain
atau justru kontradiktif. Di sinilah Teori Tadakhul
al-Ma’arif Hammam dioperasionalkan untuk
menganalisis bagaimana konsep fisika (seperti
superposisi) ditransformasikan maknanya ke
dalam struktur tasawuf.

Analisis  ontologis-struktural.  Langkah ini
bertuyjuan ~ membedah  pemikiran  tokoh
menggunakan Teori Maratib al-Wujiid Tbnu
‘Arabi. Penulis akan melacak posisi ontologis dari
konsep kuantum yang digunakan tokoh. Misalnya,
ketika Abdullah Umar bicara soal potensi di alam
kuantum, analisis ini akan menentukan apakah itu
berkorespondensi dengan a'yan sabitah atau alam
Misal . Langkah ini memastikan bahwa
interpretasi tokoh memiliki pijakan ontologis yang
kuat dalam tradisi Islam.

Analisis kesinambungan historis dan heuristika.
Ini adalah langkah terakhir untuk menghubungkan
pemikirannya dengan latar belakang internal
(biografi) dan eksternal (konteks zaman). Penulis
menghubungkan pemikiran tersebut dengan
konteks biografi tokoh (latar belakang sufistik)
dan konteks zaman (semangat dialog sains-

agama). Tujuannya adalah untuk menemukan

23



signifikansi baru (heuristics): Apa kontribusi
orisinal model dialog Abdullah Umar bagi
diskursus Islam dan Sains kontemporer?
G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam tesis ini akan diorganisasikan ke dalam
lima bab yang saling berkaitan secara logis dan sistematis.
Struktur ini disusun untuk memandu pembaca memahami alur
penelitian. Berikut  adalah  rincian sistematika
pembahasannya:

Bab I: Pendahuluan. Bab ini berfungsi sebagai peta
jalan penelitian. Bab ini menguraikan latar belakang masalah;
rumusan masalah; tujuan dan kegunaan penelitian; tinjauan
pustaka untuk menunjukkan kebaruan penelitian; kerangka
teori; serta metode penelitian yang merinci langkah-langkah
pengumpulan dan analisis data.

Bab II: Konsep Kesadaran. Bab kedua menyajikan
landasan teoretis yang menjadi pijakan analisis. Bab ini
menyajikan empat konsep utama: pertama, konsepsi dan
definisi kesadaran dari kajian leksikal bahasa Inggris dan
Arab untuk menentukan istilah yang dapat mewakili hakikat
kesadaran yang dimaksud dalam penelitian ini; kedua,
kesadaran dalam interpretasi fisika kuantum; ketiga, teori
interdisiplineritas Mohammed Hammam untuk analisis
metodologis; dan keempat, kesadaran dalam tingkatan-

tingkatan wujud Ibnu ‘Arabi.
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Bab III: Biografi dan Visi Intelektual Abdullah
Umar. Bab ini memuat data objektif mengenai biografi dan
peta pemikiran Abdullah Umar. Bab ini mendeskripsikan latar
belakang intelektual dan sosial sang tokoh, serta ontologi
wujud dalam pemikirannya. Secara spesifik, bab ini juga akan
memaparkan data deskriptif mengenai interpretasi Abdullah
Umar terhadap kesadaran dalam fenomena fisika kuantum
(superposisi dan efek pengamat) yang akan dianalisis pada
bab selanjutnya. Sub-babnya terdiri dari: pertama, biodata
singkat; kedua, pendidikan, mencakup latar belakang
keluarga dan pendidikan awal, periode formatif Makkah, dan
periode pematangan dan dakwah; ketiga, peta pemikiran
tasawuf Abdullah Umar, mencakup visi dan proyek
intelektual, konsep ontologi wujud, dan konsep kesadaran
sebagai pencipta realitas.

Bab IV: Analisis. Bab ini merupakan inti penelitian
yang berisi analisis dan diskusi. Pada bab ini, penulis
menjawab tiga rumusan masalah melalui tiga tahap analisis:
pertama, menganalisis konstruksi epistemologis pemikiran
Abdullah Umar, termasuk peta relasi sains-spiritual dan
penempatan kesadaran (wijdan) sebagai basis pengetahuan;
kedua, membedah konsep-konsep tasawuf yang digunakan
untuk menginterpretasi paradoks fenomena kuantum
menggunakan teori Interdisipliner Mohammed Hammam;

dan ketiga, melacak legitimasi dan posisi ontologis fenomena
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kuantum tersebut menggunakan perspektif Maratib al-Wujiid
Ibnu ‘Arabi.

Bab V: Penutup. Bab kelima adalah penutup yang
berisi kesimpulan dari seluruh hasil analisis, serta saran-saran
akademis bagi penelitian lanjutan maupun bagi
pengembangan wacana dialog sains dan tasawuf ke depannya.

Dengan mengikuti sistematika ini, penulis berharap
dapat menyajikan argumen dan alur logis yang mudah diikuti

oleh pembaca.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelusuran data dan analisis yang telah
dilakukan, penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan utama
sebagai jawaban atas rumusan masalah:

Pertama, konstruksi epistemologis berbasis kesadaran
Abdullah Umar mengenai relasi antara tasawuf dan fenomena
kuantum dibangun di atas fondasi epistemologis yang
menolak dikotomi antara sains dan spiritualitas. Ini
berimplikasi pada dekonstruksi batas paradigma materialistik
dengan menempatkan kesadaran sebagai basis fundamental
realitas. Dalam pandangannya, alam semesta adalah struktur
informasi dan energi yang responsif terhadap intensi
kesadaran manusia, bukan sekadar mesin materi yang
bergerak secara mekanistik. Konstruksi ini diperkuat oleh
model operasional ‘trilogi  penciptaan’  (kesadaran,
kecerdasan, keterampilan), yang memosisikan manusia bukan
sebagai sebagai subjek partisipatoris, bukan sebagai objek
takdir yang pasif. Dengan mandat otonomi (sifat jaiz) yang
dimilikinya, manusia berperan aktif dalam
mengaktualisasikan realitas dari ranah potensi menuju ranah
aktual.

Kedua, ditinjau melalui perspektif teori Mohammed
Hammam, Abdullah Umar tidak sekadar melakukan

pencocokan ayat dengan temuan sains, tetapi juga melakukan
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transformasi makna (fahawwul) kreatif. Konsep-konsep
nomaden dari fenomena kuantum diadopsi, dilepaskan dari
akar materialisnya, dan dimigrasikan ke dalam struktur
teologi tasawuf dengan makna yang telah dielevasi:
Singularitas fisik ditransformasikan menjadi singularitas asal
(alam azal ) yang bersifat non-material, yakni berisi
informasi, sebagai asal mula segala sesuatu; superposisi
K\kuantum (ketidakpastian acak) ditransformasikan menjadi
kelimpahan potensi ilahi (kepastian varian takdir dalam ilmu
Tuhan); efek pengamat (observer effect) ditransformasikan
dari mekanisme deteksi alat ukur menjadi otoritas kesadaran
manusia dalam memilih dan menetapkan takdir. Mekanisme
ini membuktikan terjadinya spesialisasi produktif (at-
takhassus  al-musmir), di mana Abdullah Umar
mendayagunakan kerangka berpikir tasawuf untuk
merevitalisasi penjelasan fenomena kuantum agar lebih
relevan dan fungsional bagi masyarakat modern.

Ketiga, Gagasan-gagasan Abdullah Umar terbukti
memiliki validitas ontologis yang kokoh ketika diverifikasi
menggunakan kerangka Maratib al-Wujiid Ibnu ‘ Arabi. Posisi
konsep-konsep tersebut dapat dipetakan sebagai berikut:
Singularitas asal memiliki tempat yang sah pada martabat
ta’ayyun sani (penentuan kedua), di mana segala sesuatu telah
eksis sebagai informasi murni (wujiid ‘ilmi) sebelum
mewujud secara fisik; Superposisi berkorespondensi dengan

a'van sabitah (entitas permanen), yaitu realitas yang berada
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dalam keadaan mungkin (mumkinat) dan menanti limpahan
cahaya wujud untuk teraktualisasi di alam materi; Mekanisme
pengamatan terjadi melalui interaksi kesadaran manusia
(melalui instrumen Tubuh Cahaya) dengan alam Misal (alam

imajinal), tempat di mana relitas masih berbentuk halus.

. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini  memiliki
keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup pembahasan
maupun kedalaman akses terhadap pengalaman batin tokoh.
Oleh karena itu, penulis mengajukan beberapa rekomendasi
akademis bagi pengembangan kajian selanjutnya:

Pertama, studi komparatif: Diperlukan penelitian
lanjutan yang membandingkan pemikiran Abdullah Umar
dengan tokoh nusantara lain yang memiliki corak pemikiran
serupa, seperti Syekh Kadirun Yahya atau Kiai Achmad
Asrori al-Ishaqi. Hal ini penting untuk memetakan pola
epistemologi  sains Islam Nusantara secara lebih
komprehensif.

Kedua, disarankan untuk melakukan kajian lapangan
guna melihat bagaimana konsep-konsep teoretis yang rumit,
seperti superposisi dan zikir sel, dipahami, diterima, dan
dipraktikkan oleh jamaah awam dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini akan menjawab apakah gagasan tersebut
berhasil mentransformasi perilaku sosial atau sekadar

menjadi wacana elit.
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Ketiga, Perlu adanya kajian filologis atau historis
yang membedah konsep antropologi spiritual ma'rifat songo
Abdullah Umar secara spesifik. Penelusuran ini bertujuan
untuk melacak akar genealogi pemikirannya ke dalam
naskah-naskah klasik Jawa-Islam, mengingat konsep ini
merupakan sintesis unik antara tasawuf global dan kearifan
lokal yang belum tereksplorasi secara maksimal dalam tesis

ini.
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